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ABSTRAK 

Scktor pertanian scbagai pcnggcrak pembangunan nasional mcrupakan pilihan pcmbangunan 
Indonesia sampai saat ini. Olch karcna itu, beralihnya struktur perekonomian dari pertanian kc 
industri merupakan rangkaian proses tcrencana dengan tujuan menciptakan bisnis di tingkat 011-

farm, dan tingkat off-farm dengan harapan lahir para ellterprellellr (wirausaha) tangguh yang 
mampu memadukan sumber daya alam, modal manusia, dan sosial untuk mcncapai pcrtum­
bullan ekoItollli nasiona! yang merata, stabil, dan berkesinambungan. Patut diakui bahwa setiap 
langkah maju dalam membangun bangsa tersebut tak bisa lepas dari peran pcnyuluhan sebagai 
faktor pendukung. Dengan demikian, upaya penataan sistem dan kelembagaan pcnyuluhan 
hendaknya dapat disesuaikan dengan perspektif pembangunan pertanian secara menyeluruh 
dengan tetap berfalsafah pada kebutuhan petani, merupakan proses pendidikan untuk orang 
dewasa dan bekcrjasama. Scdangkan, secara organisatoris, penyuluhan mengupayakan tcrjadi~ 
nya alih teknologi pertanian dalarn kalangan masyarakat petani yang mcnjadi perangkat pokok 
pembangunan pertanian, sehingga dapat memperluas dan memodemisasi sektor pertanian agar 
mampu nlcmbcrikan hasil yang lebih baik. Penyuluhan mcmiliki fungsi pembinaan yang juga 
difokuskan pada pengembangan bisnis pertanian dalam konteks ekonomi pcrusahaan. Maka 
dari itu, jiwa kewirausahaan (ctlterprctleurship) petani menjadi sangat menentukan dalam 
pengclolaan usahataninya. Olch karena itu, akan sangat relevan jika proses pembelajaran, 
fasilitasi, kelcmbagaan dan kebijakan pemerintah yang terkait dengan pcnyuluhan juga 
rnengkondisikan kewirausahaan di dalamnya. Mcskipun secara langsung tidak ada kaitan antar .. 
pendidikan dan scmangat wirausaha tetapi dalam menjalankan ui:>ahanya, seorang wirausaha 
perlu memiliki bebcrapa pengetahua:1 dasaryang mC!11i:dai agar usahanya bcrhasil. Sehubungan 
dengan itu, sudah waktunya program penyuluhan masa kini diorientasikan kepada pcngem­
bangan pcndidikan dan semangat wirausaha bagi kal.mgan petani. Tolok ukur kcbcrhasilan 
penyuluhan harns bergcser pada kemampuan menciptakan petani-petani elltel1Jrel1cllr. Sud,lll 
waktunya para petani didorong untuk menjadi pahlawan-pahlawan ekonomi. 

PENDAHULUAN 

Sejak awal Pelita I, Indonesia telah menetapkan strategi pembangunan nasional 
dengan memilih sektor pertanian sebagai penggerak pembangunan nasional 
(agriclIitll1'e led developme/lt strategy), Melalui pilihan pembangunan tersebut, 
selama PJPT I (1969-1994), Indonesia telah mampu: (1) mencapai pertumbuhan 
ekonomi nasional rata-rata lebih dari lima persen pertahun; (2) menurunkan 
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